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ABSTRAK

Penelitianoini bertujuan untuk mencari tahuopengaruh dari literasi keuangan,
penggunaan E-Money, dan gaya hiduppterhadap perilakuykeuangan generasi z kota
Denpasar pada cashless society. Adapun permasalahan yang melatarbelakangi
penelitian ini yaitu generasi z yang memiliki tingkat literasi keuangan lebih rendah jika
dibandingkan dengan inklusi keuangan masyarakat secara umum. Selanjutnya, ada
pertanda penggunaan pembayaranmsecara nontunai yang tinggi pada
perilakukkeuangan generasi z dapat berdampak dalam pengelolaan keuangan. Adapun
perilaku keuangan pada generasi z lebih condong mengenakan pendapatanya untuk
masaasaat ini saja dari pada untuk kebutuhan periode yang akan datang. Selanjutnya,
purposive sampling yang akann digunakkan sebagaiOteknik pengambilan sampel dan
sampel yang didapat sebanyak 70 responden. Jenis data yang digunakan kuantitatif
dengan menggunakan kuisioner sebagai media pngumpulan data. Peneliti
menggunakan program spss guna untuk melakukan pengolahan data dan juga guna
dapat menjawab rumusan masalah dan pengujian hipotesis. Adapun hasil dari
penelitian ini seluruh variabel memiliki nilai sig < 0,05, yang memilikilarti bahwa
hipotesis penelitian ini dapataditerima.
Kata Kunci : LiterasikKeuangan; E-Money; GayalHidup

ABSTRACT

Theppurpose of this studynaims to find out the effectof financial literacy, use of
e-money, and lifestyle on the financial behavior of generation z in Denpasar city in a
cashless society. The problem behind this research is that the z generation has alower
level offinancial literacy when compared to the general public's financial inclusion.
Furthermore, there are signs that the high use of non-cash payments in the financial
behavior of the Z generation can have an impact on financial management. The
financial behavior of the Z generation is more inclined to use its income for the current
period rather than for the needs of the coming period. Furthermore, purposive sampling
will be used as a sampling technique and the sample obtained is 70 respondents. The
type of data used is in the form of quantitative data using a questionnaire as a data
collection medium. Researchers use the SPSS program to carry out data processing and
also to be able to answer the problem formulation and test hypotheses. As for the results
of this study, all variables have a sig value <0.05, which means thatthe research
hypothesis can beaccepted.
Keywords : Financial Literacy; E-Money; Lifestyle
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PENDAHULUAN

Seiring dengan kecanggihan teknologi yang perkembanganya semakin pesat,

sehingga setiap aktivitas yang dilakukan selalu terikat dengan yang namanya teknologi.

Untuk mengikuti perkembangan teknologi sudah banyak kegiatan bisnis atau

perusahaan-perusahaan berubah menjadi global. Begitupun dengan alat transaksi yang

kini sudah beralih menjadi digital. Transaksi merupakan suatu kegiatan atau aktivitas

oleh pihak organisasi ataupun perseorangan yang dapat menimbulkan transformasi atas

aset atau keuangan yang dimilikinya. Adapun sejumlah contoh dari transaksi yaitu,

menjual, membeli, membayar gaji, serta membayar beberapa perihal lainya, alat

bertransaksi ini tidak hanya berbentuk tunai saja melainkan bisa berbentuk non tunai.

Perubahan alat pembayaran sesuai dengan perkembangan teknologi yang sangat

pesat seperti perkembangan ilmu dan juga kebutuhan manusia. Pada saat ini masyarakat

sudah sadar serta paham terkait bergunanya menggunakan pembayaran non tunai.

Teknologi informasi yang berkembang begitu cepat yang dapat memberikan kemudahan

bagi penggunannya dan tentunya dengan memberikan berbagai fitur baru khususnya

pada sistem pembayaranya seperti dengan adanyaue-wallet. Adapun menurut, a (Nizam

et al., 2018) dikatakan yang dapat mengakibatkan pertumbuhan e-wallet yaitu karena

penghematan biaaya serta keamanaya kemudian menjadi cashlessneffort transaksi.

Transaksinnon tunai yang memperhatikannaspek ketepatan, keselamatan,

keterampilan, inklusiif, dan mementingkan kepentingan nasional disebut dengan

Cashlessisociety atau GNTT (Gerakan Nasional Non Tunai). 79,4% menggunakan

pembayaran secara digital payment generasi z membantu perkembangan cashless

socieety (Ramadanti et al., 2021). Selanjutnya adapun survei yang dilakukan oleh, (Ali et

al., 2020) dikatakan bahwa untuk kebutuhan saving and investment sebesar 10,3%

berbanding jauh dengan telekomunikasipdan leisure pada generasi z sebesar 21,3%,

dengan hanya memiliki produk keuangan sejumlah 68,5% paling rendah jika dilihat dari

generasix danmmilenial. Pengelolaan keuangan juga akan berdampak dengan adanya

penggunaan transaksi nontunaii yang tinggi pada perilakunkeuangan generasi z

Pada gambar 1 menunjukkan bahwa inklusi keuangan serta literasi keuangan tahun

2019 mendapati peningkatan ditahun 2016 yaitu literasimkeuangan mencapi 38,03% dan

inklusipkeuangan mencapai 76,19%. Berdasarkan survey yang telah dilakukan oleh OJK

tahun 2019 pada (Seluler.id, 2022) dijelaskan bahwa tingkat literasi keuangan generasi z
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berada pada tingkat 39,03% berbeda dengann tingkatkinklusi keuangan penduduk secara

global yaitu sebesar 76,19%. Presentase tersebut menunjukkan selisih yang cukup besar,

dimana generasi z belum maksimal mengetahui manfaat dan risiko layanan keuangan

tetapi generasi z telah mendapat aksess atas kredit,ntabungan, asuransi, dan layanan

lainya mengenai keangan. Padahal kenyataan yang terjadi adalah penggunaan tertinggi

dalammsistem transaksi non tunai yang menjadi satu diantaranya adalah generasi muda.

Uang elekronik banyak menawarkan berbagai kemudahan kepada penggunanya dalam

hal bertansaksi. Hal yang berkaitan dengan uang elekronik banyak memberikan berbagai

kemudahan serta manfaat untuk para penggunanya, melaui fitur-fitur yang diberikan

munculnya e-money yang dapat mempermudah dalam hal bertransaksi yang dimana

membuat mereka melakukan pembelian yang tidak terencana.

Selanjutnya permasalahan dalam pengelolaan keuangan adalah gaya hidup dimana

seperti yang sudah diketahui bahwa saat ini khususnya generasi Z memiliki lifestyle yang

serba energik. Lifestyle yang dimiliki biasa disebut dengan You Only Live Once (YOLO)

yaitu sesuatu hal yang berfokus pada apa yang terjadi dimasa sekarang saja tanpa

memikirkan akibt di masa yang akan datang. karena mereka berfikir hidup hanya sekali

jadi apapun yang dimiliki sekarang harus habis sekarang juga. Generasi z juga memiliki

rasa gelisah jika akan ditinggalkan sebuah mode yang banyak digunakan oleh

kebanyakan orang atau sering dikenal Fear of Missing Out (FOMO). Dikatakan

sebanyak 39% generasimmuda untuk selalu ikut-ikutan tren yang sedang berjalan

mereka rela untuk berhutang (Credit Karma, 2018).

Berdasarkan penelitian-penelitiankterdahulu yang sudah pernah dilakukan oleh

beberapa peneliti terhadap masing-masing variabel, yaitu penelitian mengenai

(Ramadanti et al., 2021), Analisis variabel literasi keuangan berpengaruh positif terhadap

perilaku keuangan begitupun variabel gaya hidup berpengaruh positif terhadap perilaku

keuangan. Selanjutnya ada penelitian yang dilakukan oleh (Kusnandar & Kurniawan,

2018), hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh

terhadap perilaku keuangan. (Syahwildan et al., 2022), dalam penelitianya menunjukkan

bahwa secara parsial pendapatan dan literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. Sedangkan gaya hidup memiliki

pengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. (Abiba &

Indrarini, 2021), hasil penelitian menunjukkan bahwa pada variabel penggunaan uang
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elektronik (e-money) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap gerakan Less

Cash Society. Dan adapun penelitian oleh (Kartika et al., 2020), dalam penelitianya

menyatakan bahwa variabel literasi keuangan dan juga uang elektronik tidak

berpengaruh terhadap perilaku keuangan.

TINJAUAN.PUSTAKA

Theory Of Planned Behavior

Terori perilakuuterencana atau yang sering dikatakan dengan Theory.Of Planned

Behavior ialah lanjutan dari theory of Reasonn Actiom yang pertama kali ditemukan

oleh Ajzen dan Martin Fisshbein tahu 1975. Dalam teorinya dikatakan bahwa seseorang

memiliki perilaku yang tidak sedang sadar atau dalam keadaan sadar serta meninjau

berbagai informasilyang ada (Ajzen, 1991). Kemudian dikembangkan oleh Ajzen tahun

1991 diberi nama Theory of Planned Behavior. Dalam teorinya dijelaskan perilaku

seseorang atas sikap, norma, subjektif, dan kendali atas perilakusseseorang.

Adapun gaya hidup generasi z yaitu serba dinamis, yang hanya fokus dengan apa

yang sedang dirasakan masa sekarang tanpa dipikirkanya hari esok yang akan datang.

Mereka berfikir hidup hanya sekali jadi apapun yang dimiliki sekarang harus habis

sekarang juga serta mereka takut tertinggal akan sebuah trend. Selanjutnya, perilaku

keuangan generasi z juga dapat dipengaruhi dengan munculnya e-money yang dapat

mempermudah dalam hal bertransaksi yang dimana membuat mereka melakukan

pembelian yang tidak terencana. Dan yang terakhir tingkat literasi keuangan juga sangat

mempengaruhi perilaku keuangan generasi z yang dimana generasi z belum mengetahui

manfaat dan layanan keuangan secara maksimal. Sedangkan kenyataanya bahwa

kalangan pemakaian terbesar dalam sistem pembayaraan non tunai merupakan dari

kalangan geenerasi z.

Teori ini sejalan dengan perilakumkeuangan generasi z pada masyarakat tanpa

uang tunai yang dimana generasi z membutuhkan pandangan seseorang serta pendirian

dalam menggunakaan cashless agar bisa mendapatkan kepercayaan dalam perilaku

keuanganya. Adapun generasi z memiliki kendali sepenuhnya terhadap sisi baik dan

juga sisi buruk dalam bertransaksi agar dapat terciptanya perilaku keuangan yang sesuai

dengan literasi keuangan, e-money, dan gaya hidup.
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Literasi Keuangan

Menurut sumber dari OJK financial literacy diartikan sebuah rangkaian kegiatan

atau aksi yang bisa menambah pemahaman, kemampuan, dan juga kepercayaan

masyarakat luas yang nantinya diharapkan mereka bisa mengendalikan serta keuangan

pribadi mereka dapat dikelola dengan baik pula..

Disimpulkan bahwa Literasi keuangan menggambarkan salah satu langkah ataupun

cara untuk dapat membantu memahami bagaimana pengelolaan keuangan serta

menyadari adanya peluang dalam kehidupan. Adapun indikator-indokator dari Literasi

Keuangan :

1.General personal finance knowlage (Pengetahuan keuangan secara pribadii)

2.Savingg and borrowing (Simpanan dann pinjaman)

3.Inssurance (Asuransii)

4.Investmentt(Innvestasi)

E-money

E-Moneymmerupakan sebuah media yang dapat dipergunakan menjadi alat untuk

melakukan pembayaran. yangkemudian nilaiidari uangnya akan disimpann dalaam

bentuk media elektroniik tertentu, jika ingin melakukan transaksi harus menggunakan

jaringan internet karena dalam pengaplikasianya menggunakan perangkat seperti

handpone atau komputer.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkann maka E-money merupakan sebuah

instrumen pembayaran digital yang diamana nilai dari uangnya akan disimpan dalam

bentuk media elektronik tertentu. Adapun indikator-indokator dari E-money :

1.Manfaattdan keuntungann

2.Kenmudahan dalam penggunaan

3.Kepercayaan

Gaya Hidup

Menurut, (Ritakumalasari & Susanti, 2021) dijelaskan bahwa lifestyle atau gaya

hidup merupakan bagaimana setiap indvidu mereka dapat hidup, membelanjakan

uangnya, serta cara mereka untuk mengalokasikan waktu yang mereka miliki.

Disimpulkan bahwa gaya hidup merupakan suatu cara individu dalam mengikuti

trend yang tengah berkembang dan juga menggambarkan tingkah laku seseorang.

Adapun indikator-indikator dari gaya hidup :
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1.Aktivitas (Activities)

2.Minat (Interests)

3.Opini (Oppinions)

Perilaku Keuangan

Menurut penelitian (Safura Azizah, 2020) didalam jurnaal AnitaSari (2015, haln.

174) dikatakan, perilakukeuangan sangat berkaitan dengann prilaku seseorang dalam

memperlakuan, mengatur, dan juga menggunakan sumber daya keuangan yang ada pada

dirinya. Seseorang yanng bertanggung jawab dalam melakukan pengelolaan keuangan

kedepanya akan efektif dan tepat sasaran dalam menggunakan uang yanng dimilikinyna.

Dari definisi diatas disimpulkan bahwna perilaku keuangan merupakan cara

seseorang dalam mengalokasikan uangnya. Adapun indikator-indokator dari perilaku

keuangan :

1.Konsumsi

2.Manajemen keungan pribadi

3.Tabungan & investasi

4.Manajemen kredit

Kerangka Penelitian

Berdasarkan kerangka penelitian pada gambar 2 maka hipotesis daIam peneIitian

ini antara Iain:

Hubungan Literasi Keuangan terhadanp perilaku keuangan

Adapun hasil penelitiann dari (Ramadanti, et al., 2021) yang berjudul “Analisis

PerilakuoKeuangan Generasi Z Pada Cashless Societiy” dikatakan bahwa literasi

keuangan bierpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. Maka hipotesisnya sebagai

berikut:

H1: Literasi Keuangaan berpengarunh positifyterhadap PerilakuuKeuangan Generasi Z

Kota Denpasar Pada CashlessoSociety.

Hubungan E-Money terhadapaperilaku keuangan

Penelitian (Bilal et al., 2022), “Pengaruh PenggunaanlDebit Card danE-Money

Terhadap Perilaku Konsumtif” dikatakan pada penelitianya yaitu secara parsial

penggunaan e-money memilikippengaruh yang positifpdanpsignifikan terhadap perilaku

konsummtif mahasiswa.
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H2: E-Money berpengaruh positif terhadap PerilakumKeuangan Generasi Z Kota Denpasar

Pada Cashless Society.

Hubungan GayaHidup terhadap perilakuukeuangan

Hasil penelitian dari (Ferdiansyah & Triwahyuningtyas, 2021) mengenai “Analisiis

Layanan FinancialpTechnology dan GayalHidup Terhadap Perilaku Keuangan

Mahasisswa” dalam penelitian tersebut menghasilkan variabel gayahidup berpengaruh

posittif danksignifikan terhadap perilakukeuangan.

H3: Gaya Hidup berpengaruhgpositif terhadap PerilakukKeuangan Generasi Z Kota

Denpasar Pada Cashless Society.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses

penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada

(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229). Dalam penelittian ini menggunakan jenis data

kuantitatif. Populasinya yaitu seluruh generasi z yang berdomisili di weilayah

Denpaasar. Alasan utama peneliti memilih generasi z yang berada di wilayah Denpasar

sebagai lokasi penelitian dikarenakan wilayah tersebut yang paling cocok untuk

melakukan penelitian, dapat dilihat pada gambar 3 menurut sumber (Badan Pusat

Statistik Provisinsi Bali) Kabupaten/Kota yang menggunakan telepon seluler, komputer

dan juga mengakses internet terbanyak terdapat di Kota Denpasar. Data primer

penelitian ini berasal dari survei yang diberi skor menggunakan skala Iikert lima poin

dengan menggunakan penyebaran kuesioner melalui google form.

Metode dalam penentuan sampel yaitu menggunaka purposive sampling, yaitu

berdasarkan pertimbangan tertentu berdasarkan kriteria tidak lagi secara acak. Karena

ketidakpastian seputar ukuran populasi, maka dalam penelitian ini peneliti

menggunakan faktor menurut Hair (2010) dalam (Yasa et al., 2017), pertimbangan

dalam mencari jumlah sampel serta yang akan dijadikan responden harus ditentukan

oleh banyaknya jumlah indikator dan juga variabel, yang diasumsikan bahwa (n) x 5

atau sampaai dengan (n) x 10 yang dimana (n) merupakan jumlah dari indikator.

Sehingga dalam penelitian analisis faktor 5 kali dari total jumlah indikator dimana total

indikator dari masing-masing variabel adalah sebanyak 14 x 5 = 70 responden. Jadi
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penetapan jumlah responden yang akan mengisi kuisioner adalah sebanyak 70

responden.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

1.Karakteristik Berdasarkan Usia

Hasil dari tabulasi data dan pengelompokan berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel

1 menunjukkan bahwa paling banyak responden memiliki usia 21-27 tahun yaitu

sejumlah 48 orang atau sebesar 68,6%.

2.Karakterisstik Berdasarkan Kota TempatkTinggal

Pada tabel 2 hasil dari tabulasi data dan pengelompokan data pada masing-masing

kecamatan yang ada di Denpasar. Adapun perolehan responden terbanyak terdapat

pada kecamatan Denpasar Selatan berjumlah 36 orang atau sebanyak 51,4%

kemudian disusul oleh kecamatan Denpasar Denpasar Utara sejumlah 12 responden

atau sebanyak 17,1% dan kuantitas terendah terdapat pada Denpasar Timur dan

Denpasar Barat yaitu berjumlah 11 orang atau sebanyak 15,7%.

3.Karakteristik Responden Berdasarkan UanggSaku Perbulan

Berdasarkan tabel 3 hasil tabulasi data dan pengelompokan data pada masing-masing

besaran uang saku perbulan. Adapun perolehan responden terbanyak yaitu yang

memiliki uang saku perbulanya sebesar 1.000.000-3.000.000 sebanyak 49 orang atau

sebesar 70,0%.

4.Karakteriistik Responden Berddasarkan Frekuensi Menggunakan PembayarannNon

Tunai

Dilihat pada tabel 4 frekuensi responden dalamn menggunakan pembayaran tanpa

uang tunai yaitu mayoritasnya selalu, yaitu sejumlah 34 orang atau sebesar 48,6%

yang selalu menggunakan pembayaran non tunai. Kemudian disusul oleh responden

yang menggunakan pembayaraan non tunai selalu, dan responden terendah yaitu

frekuensinya kadang-kadang menggunakan pembaran non tunai sejumlah 14 orang

atau sebanyak 20,0%.

Uji Validitas

Uji validitas adalah mengacu pada sejauh mana teori serta bukti dapat

mendukung interpretasi nilai dari tes yang diisyaratkan oleh penggunaann tes yang

diiusulkan serta untuk mengukur sejauh mana tes secara akurat untuk mengukur apa
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yang seharusnya akan diukur. Terdapat jumlah responden sebanyak 70 orang dan α =

5% adalah 0,235 dan nilai rhitung > rtabel. Hal ini dapat dilihat pada tabel 5-8.

Uji Reliabilitas

Tujuan dilakukanya uji ini adalah agar dapat menunjukkan stabilitas dan juga

konsistensi suatu skor (skala pengukuran). Cronbach’s Alpha merupakan teknik yang

digunakan untuk uji reliabilitas. Pada tabel 9 menunjukkan nilai dari masinng-masing

kuesionser lebih besar daripada 0,60 didapatkan dari hasil nilai Alpha Cronbach's.

Maka, kuisioner yang digunakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Guna melakukan pengujian terhadap model regresilvariabel dependen serta

independen apakah memiliki distribusi yang dapat dikatakan normal atau tidaknya maka

diperlukan uji normalitas. Menurut (Ghozali : 2013), dinyatakan bahwa distribusi data

yang mendekati normal atau normal maka model regresinya dapat dikatakan baik.

Didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,934 lebih besar daripada 0,05 jadi residual

berdistribusi normal dapat dilihat pada tabel 10.

Uji Multikolineritas

Pada penelitian ini dilakukan uji multikoliinearitas adalah untuk mencari tahu

apakah dalam penelitian ini persamaan regresi ditemukanya korelasi antara

variabellindependen atau tidak. Apabila tidak ditemukanya adanya korelasi antar

variabel independen maka model regresi baik. Nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,10

dikatakan baik dapat dilihat pada tabel 11.

Uji Heterokedastisitas

Padaa penelitian ini dilakukan untuk mencari tahu model regresi terjaadi

ketidaksamaan (konstann) varians residuaal dari pengamatan keopengamatan lain (Ghozali :

2013). Akan dikatakan model regresi baik apabila tidak ada terjadinya Heteroskesdastisitas.

Adapun perolehan nilai signifikansi dari variabel bebas dari X1-X3 diperoleh 0,396, 0,633

dan 0,317 lebih besar daripada 0,05 yang bermakna tidak terjadi gejala heteroskedastisitas

hal ini dapaat dilihat pada tabel 12.
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Analisis Regresi Linear Berganda

Dapat dilihat pada tabel 13 digunakan uji regresi linearpberganda adalah untuk

mengetahuii serta dapat memprediksi seberapa besaar penagrub antaraa variabel

independen dengan dependen. � = 0,584 + 0,280�1 + 0, 189�2 + 0, 465�3

1)0,584 besar nilai konstan, apabila tidak terdapat perubahan pada nilai variabel literasi

keuangan, e-money, dan gayahidup maka variabel perilaku keuangan generasi z kota

Denpasar pada cashlesssociety nilainya adalah 0,584.

2)0,280 merupakan besar koefisien regresi pada variabel literasi keuangan (X1)

mengalami peningkatan sebesark1 satuan, kemudian meningkatkan variabel perilaku

keuangan generasi z kota Denpasar pada cashless society 0,280 dengan nilai yang

positif.

3)0,189 merupakan besar koefisien regresi pada variabel E-Money (X2) mengalami

peningkatan sebesar 1 satuan, kemudian meningkatkan variabel perilaku keuangan

generasi z kota Denpasar pada cashless society 0,189 denan nilai yang positif.

4)0,465 merupakan besaran koefisien regresi pada variabel gayahidup (X3) mendapati

peningkatan sebesar 1 satuan, kemudian meningkatkan variabel perilaku keuangan

generasi z kota Denpasar pada cashless society 0,465 dengan nilai yang positif.

Uji Koefisien Determinasi

Pada tabel 14 dalam rangka guna menakar sejauh apa modelgdalam menerangkan

variansi variabelddependen maka diperlukan adanya uji koefisienodeterminasi (Ghozali,

2018). Pengaruh variabel independen dengan dependen dapat dikatakan semakin tinggi

apabila angka koefisien determinasi mendekati satu (satu). Dalam penelitianini

dikatakan nilai R Square dari model sejumlah 0,575, yang memiliki arti 57,5%

variabilitas variabel perilaku keuangan generasi z kota Denpasar pada cashless society

(Y) dapat dijelaskan oleh variabel literiasi keuangan (X1), variabel e-money (X2) dan

variabel gayahidup (X3). Sementara 42,5% dipengaruhi oleh variabel diluar penelitian.

Uji KelayakanModel (Uji F)

Digunakan ujiiF ialah guna menguji kelayakan atau ketepatan dari sebuah model

penelitian untuk dapat mengetahui apakahh terdapat pengaruh yang signifikan secara

keseluruhan tentang model regresi. Pada penelitian ini didapatkan nilaiiSig. sebesar 0,00

< 0,05 maka, H0 dapat diterima sehingga model regresi yang digunakan sudah tepat

dapat dilihat pada tabel 15.
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Uji Parsial (Uji t)

Guna mencari tahu pengaruh masing - masing variabel independen atas variabel

dependen secara parsial maka diperlukan uji t atau yang biasa dikenal dengan uji parsial.

Pada tabel 16 didapatkan hasil sebagai berikut :

1)Menunjukan hasil variabel literasi keuangan (X1) bernilai sig.o0,024 < 0,05 dengan

uji t positif. Ini artinya secara parsial berpengaruh positif terhadap variabel perilaku

keuangan.

2)Menunjukan hasil bahwa variabel e-money (X2) bernilai sig. 0,021 < 0,05 dengan uji t

positif. Ini artinya secara parsial berpengaruh positif terhadap variabel perilaku

keuangan.

3)Menunjukan hasil bahwa variabel gaya hidup (X3) bernilai sig. 0,000 < 0,05 dengan

uji t positif. Ini artinya secara parsial berpengaruh positif terhadap variabel

perilakukkeuangan.

HASIL PENELITIAN

Pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan generasi z kota

Denpasar pada cashless socierty

Pengujian pegaruh literasii keuangan terhadap peerilaku keuangan generasi z

kota Denpasar pada cashless society, diperoleh nilai koefisien t 2,318, koefisien regresi

0,280 serta diperoleh nilaii signifikansi 0,024 lebih kecil dari 0,05, hal ini bermakna

bahwa H0 ditolak dan H1 dapatdditerima, disimpulkan maka literasi keuangan terdapat

pengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan generasi z kota Denpasar pada

cashless society. Yang berarti jika generasiz dapat meningkatkan literasi keuanganya

maka perilaku keuanganya juga akan semakin terencana dan baik begitu juga

sebaliknya jika literasi keuangan buruk maka perilaku keuanganya juga akan ikut

memburuk.

Adapun hasil ini didukung berdasarkan penelitian sebelumnya oleh (Ramadanti,

et al.., 2021) dikatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap

perilakukeuangan.

Pengaruh e-money terhaadap perilaku keuangan generasi z kota Denpasar pada

cashless socierty

Pengujian pegaruh e-money terhadap perilaku keuangan generasi z kota

Denpasar pada cashless society, diperoleh nilai koefisien t 2,359, koefisien regresi
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0,189 serta diperoleh nilai signifikansi 0,021 yang lebih kecil dari 0,05, yang berarti

bahwa H0 ditolak dan H2 dapat diterima, hal ini disimpulkan bahwa e-money

berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan generasi z kota Denpasar

pada cashless society. Makan dapaat dikatakan bahwa semakin baik penngunaan e-

money maka perilaku keuangan generasi z kota Denpasar pada cashless society juga

akan mengikuti baik, begitu juga sebaliknya semakin buruk penggunaan e-money maka

perilaku keuanganya juga akan ikut memburuk.

Adapun hasil ini didukung berdasarkan penelitian sebelumnya oleh (Bilal et al..,

2022) dikatakan jika e-money berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif

mahasiswa.

Pengaruh gaya hidup terhadap perilaku keuangan generasi z kota Denpasar

pada cashless socierty

Pengujian pegaruh gayahidup terhadap perilaku keuangan generasiz kota

Denpasar pada cashlessssociety, diperoleh nilai koefisien t 5,121, koefisien regresi

sebesar 0,465 dan 0,000 nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, hal inimemiliki makna

bahwasanya H0 ditolak dan H3 dapat diterima, maka kesimpulanya gaya hidup

berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan generasi z kota Denpasar

pada cashless society. Yang berarti bahwa gaya hidup yang dimiliki semakin baik

maka akan diikuti dengan perilaku keuangan yang baik juga, begitu juga sebaliknya

semakin buruk gaya hidup maka perilaku keuanganya ikut menurun. Adapun hasil ini

didukug berdasarkan penelitian sebelumnya oleh (Ferdiansyah & Triwahyuningtyas,

2021) positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan.

SIMPULAN

1)Literasi keuangan memiliki pengaruh yang positiftterhadap perilakukeuangan

generasi z kota Denpasar pada cashless society. Hal ini menunjukkan bahwa jika

generasi z ingin mempunyai perilaku keuangan yang baik dan juga terencana maka

harus bisa meningkatkan literasi keuangan yang dimiliki.

2)E-money mempunyai berpengaruh yang positif terhadap perilakukeuangan generasi z

kota Denpasar pada cashless society. Hal ini menunjukkan bahwa jika generasi z

ingin memiliki perilaku keuangan yang terencana dan baik maka harus bisa

mengimbangi penggunaan e-money.
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3)Gaya hidup mempunyai berpengaruh yang positif terhadap perilakukeuangan

generasi z kota Denpasar pada cashlessisociety. Hal berikut menunjukkan bahwa jika

generasi z ingin memiliki perilaku keuangan yang terencana dan baik maka dari itu

harus memiliki gaya hidup yang sesuai dengan finansial.

Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dipaparkan, maka terdapat implikasi yang

memilikiitujuan guna dapat mengetahui pengaruh dari literasi keuangan, e-money, dan

lifestyle atas perilaku keuangan generasi z kota denpasar pada cashless society.

Terdapat hasil yaitu literasi keuangan, e-money dan gaya hidup memiliki pengaruh

terhadap perilakuukeuangan generasi z Kota Denpasar pada cashless society. Untuk

menjaga serta mengontrol keuangan generasi z Kota Denpasar maka diperlukan tingkat

literasi keuangan yang baik, penggunaan e-money yang sewajarnya dan tidak

melakukan pembelian yang tidak terencana serta diperlukan gaya hidup yang sesuai

dengan kebutuhan.

Saran

1)Literasi keuangan merupakan sutu hal uang sangat penting termasuk digunakanya

variabel literasi keuangan dalam penelitian ini sehingga dalam hal tersebut saran yang

dapat diberikan yaitu diharapkan generasi z untuk dapat menambah lagi literasi

keuanganya karena akan berimbas pada perilaku keuangan yang dimiliki.

2)Karena teknologi yang kian berkembang khususnya pada bidang keuangan serta

dibarengi dengan gaya hidup yang serba dinamsis, sehingga dalam penelitian ini

peneliti beharap jika generasi z ingin menciptakan perilaku keuangan yang baik maka

mereka harus memiliki prinsip yaitu gaya hidup harus sesuai dengan kemampuan.

3)Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengkaji lagi faktor selain variabel

literasi keuangan, e-money, dan gaya hidup yang akan dapat mempengaruhi perilaku

keuangan generasi z pada cashless society diluar penelitian ini. Agar nantinya tercipta

perilakuu keuangan yang baik.
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Gambar 3 Presentase Pensusuk Usia 5 Tahun ke Atas yang Mengakses Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK)

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Bali (bps.go.id)

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi Persentase (%)

18 Tahun 5 7.1
19 Tahun 6 8.6
20 Tahun 11 15.7

21-27 Tahun 48 68.6
Total 70 100.0

Sumber : Data diolah penulis, (2022)

Tabel 2. Karakteristik Berdasarkan Kota Tempatt Tinggal
Kecamatan Frekuensi Persentase (%)

Denpasar Barat 11 15.7
Denpasar Selatan 36 51.4
Denpasar Timur 11 15.7
Denpasar Utara 12 17.1

Total 70 100.0
Sumber : Data diolah penulis, (2022)

Tabel 3. Karakteristik Berdasarkan UangSaku Perbulan
Uang Saku Perbulan Frekuensi Persentase (%)

< 1.000.000 19 27.1
> 3.000.000 2 2.9

1.000.000-3.000.000 49 70.0
Total 70 100.0

Sumber : Data diolah penulis, (2022)

Tabel 4. Karaktevristik Berdasarkan Frekuensi Menggunakan Pembayaran Non Tunai
Pembayaran Non Tunai Frekuensi Persentase (%)

Kadang 14 20.0
Selalu 34 48.6
Sering 22 31.4
Total 70 100.0

Sumber : Data diolah penulis, (2022)

https://bali.bps.go.id/statictable/2018/04/13/95/persentase-penduduk-
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Tabel 5. Hasil Uji Validitas Kuisiioner Literasi Keuangan (X1)
Butir Soal r-hitung r-tabel

1 0,758 0,235
2 0,793 0,235
3 0,726 0,235
4 0,704 0,235
5 0,711 0,235
6 0,772 0,235
7 0,741 0,235
Sumber : Data diolah penulis, (2022)

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Kuisiioner E-Money (X2)
Butir Soal r-hitung r-tabel

1 0,774 0,235

2 0,850 0,235

3 0,852 0,235

4 0,854 0,235

5 0,836 0,235

6 0,826 0,235

7 0,923 0,235

Sumber : Data diolah penulis, (2022)

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Kuisioner GayapHidup (X3)
Butir Soal r-hitung r-tabel

1 0,783 0,235

2 0,771 0,235

3 0,869 0,235

4 0,916 0,235

5 0,805 0,235

6 0,849 0,235

7 0,816 0,235

Sumber : Data diolah penulis, (2022)

Tabel 8. Hasil UjinValiditas Kuisiioner Perilaku Keuangan (Y)
Butir Soal r-hitung r-tabel

1 0,603 0,235

2 0,748 0,235

3 0,757 0,235

4 0,829 0,235

5 0,550 0,235

6 0,746 0,235

7 0,735 0,235

Sumber : Data diolah penulis, (2022)



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 7 No. 3, 2023

Submitted : 16/02/2023 /Accepted : 05/03/2023 /Published : 17/09/2023
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 446

Tabel 9. Hasil Uji Realibilitas
Variabel Cronbach's Alpha N of Items

Literasi Keuangan (X1) 0,863 7
E-Money (X2) 0,933 7
Gaya Hidup (X3) 0,918 7

Perilaku Keuangan (Y) 0,819 7
Sumber : Data diolah penulis, (2022)

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas
Unstandardized

Residual
N 70

Normal Parametersa Mean 0,000
Std. Deviation 2,542

Most Extreme Differences Absolute 0,064
Positive 0,064
Negative -0,064

Kolmogorov-Smirnov Z 0,538
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,934

Sumber : Data diolah penulis, (2022)

Tabel 11. Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF

Literasi Keuangan (X1) 0,568 1,761

E-Money (X2) 0,759 1,317

Gaya Hidup (X3) 0,672 1,487

Sumber : Data diolah penulis, (2022)

Tabel 12. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model
Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) -1,191 1,991 -0,598 0,552
Literasi Keuangan 0,066 0,077 0,136 0,854 0,396

E-Money -0,025 0,051 -0,066 -0,480 0,633
Gaya Hidup 0,058 0,058 0,147 1,007 0,317

Sumber : Data diolah penulis, (2022)

Tabel 13. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 0,584 3,119 0,187 0,852

Literasi Keuangan 0,280 0,121 0,241 2,318 0,024
E-Money 0,189 0,080 0,212 2,359 0,021
Gaya Hidup 0,465 0,091 0,490 5,121 0,000

Sumber : Data diolah penulis, (2022)
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Tabel 14. Hasil Uji Koefisien Determinasi

R R Square Adjusted R Square
Std, Error of the

Estimate

0,771a 0,594 0,575 2,59921

Sumber : Data diolah penulis, (2022)

Tabel 15. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 651,955 3 217,318 32,167 0,000a

Residual 445,888 66 6,756
Total 1097,843 69

Sumber : Data diolah penulis, (2022)

Tabel 16. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 0,584 3,119 0,187 0,852

Literasi Keuangan 0,280 0,121 0,241 2,318 0,024
E-Money 0,189 0,080 0,212 2,359 0,021
Gaya Hidup 0,465 0,091 0,490 5,121 0,000

Sumber : Data diolah penulis, (2022)
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